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Lampiran 7 

 

 

INFORMED CONSENT 

(Persetujuan Menjadi Responden) 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini : 

 

Nama : .................................................................................................... 

Umur ............................ tahun 

Alamat : .................................................................................................... 

Setelah saya membaca dan memahami isi dan penjelesan pada lembar 

permohonan menjadi respoden, maka saya bersedia menjadi respoden dalam 

penelitian yang akan dilakukan oleh: 

Nama : Indah Wahyumi Permata Sari 

NIM : 616080720016 

Asal Institusi :  Institut Kesehatan Mitra Bunda 

 

Judul : Pengaruh Terapi Rendam Kaki Pada Penurunan Tekanan Darah 

Pada Lansia Penderita Hipertensi Di Puskesmas Sei Langkai 

Batam Tahun 2025 

Saya memutuskan setuju untuk ikut berpartisipasi pada penelitian ini 

secara sukarela tanpa paksaan. Bila selama penelitian ini saya menginginkan 

mengundurkan diri, maka saya dapat mengundurkan diri sewaktu-waktu tanpa 

sanksi apapun, serta bersedia menjawab semua pernyataan dengan sadar dan 

sebenar-benarnya. 

Batam, ............................... 2025 

Responden 

 

 

 

 

 

( ) 

 

Peneliti 

 

 

 

 

 

(Indah Wahyumi Permata Sari) 

No. Responden: 



 

 

Lampiran 8 

 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR 

PENGUKURAN TEKANAN DARAH DENGAN TENSIMETER DIGITAL 

Pengertian :  Pengukuran   tekanan   darah   pasien   dengan 

menggunakan tensimeter digital, tekana darah adalah 

tekanan dari darah terhadap dinding pembuluh darah 

yang merujuk pada tekanan pada arteri secara 

sistemik dengan nilai stuan mmHg 

Tujuan :  Acuan bagi petugas untuk melakukan pemeriksaan 

tekanan darah dengan dan benar 

 

No. Prosedur 

Pre Interaksi 

1. Cek catatan keperawatan atau catatan medis klien (jika ada) 

2. Mencuci tangan 

3. Menyiapkan alat dan bahan 

Alat dan Bahan 

 a. Termometer air 

a. Tensimeter Digital 

b. Buku catatan pengukuran tekanan darah 

Tahap Orientasi 

4. Memberikan salam teraupetik 

5. Validasi kondisi pasien 

6. Menjaga privasi pasien 

7. Menjelaskan tujuan dan prosedur yang akan dilakukan kepada klien dan 

keluarga 

Tahap Kerja 

8. 
Berikan kesempatan kepada klien untuk bertanya jika ada yang kurang 

jelas 

9. Ciptakan lingkungan yang tenang 

10. Usahakan tetap rileks dan tenang 

11. 
Kenakan manset tensimeter tidak longgar dan tidak terlalu ketat pada 

lengan atas 2,5 cm diatas siku, pastikan telapak tangan dalam keadaan 



 

 

 terbuka 

12. 
Posisikan tensimeter sebisa mungkin sejajar dengan dada kiri (posisi 

jantung) 

13. Tekan tombol START untuk mengaktifkan tensimeter 

14. Tunggu sampai proses pengukuran selesai 

15. Catat tekanan darah pasien 

16. Lepaskan manset dan rapikan kembali alat 

Tahap Terminasi 

17. Evaluasi hasil kegiatan 

18. Lakukan kontrak untuk kegiatan selanjutnya 

19. Akhiri kegiatan dengan baik 

20. Mencuci tangan 



 

 

Lampiran 9 

 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR 

TERAPI RENDAM KAKI AIR HANGAT 

Pengertian :  Sebuah  bentuk  pelayanan  medikal  spa  yang 

menggunakan air sebagai media terapinya dimana 

dapat membantu penderita untuk menghilangkan 

berbagai keluhan 

Tujuan :  Pengaturan  sirkulasi  tubuh  dengan  menggunakan 

terapi air hangat yang berdampak fisiologis bagi 

tubuh terutama pada pembuluh darah agar sirkulasi 

darah lancar. dengan mempelebar pembuluh darah 

sehingga lebih banyak oksigen masuk ke jaringan 

yang mengalami pembengkakan Mengurangi rasa 

sakit dengan merangsang produksi endorphin, yang 

merupakan zat kimia saraf yang memiliki sifat 

analgesik. 

 

No. Prosedur 

Pre Interaksi 

1. Cek catatan keperawatan atau catatan medis klien (jika ada) 

2. Mencuci tangan 

3. Menyiapkan alat dan bahan 

Alat dan Bahan 

 b. Termometer air 

c. Stopwatch 

d. Wadah 

e. Kain/lap 

c.  Air Hangat 

Tahap Orientasi 

4. Memberikan salam teraupetik 

5. Validasi kondisi pasien 



 

 

6. Menjaga privasi klien 

7. Menjelaskan tujuan dan prosedur yang akan dilakukan kepada klien dan 

keluarga 

Tahap Kerja 

8. 
Berikan kesempatan kepada klien untuk bertanya jika ada yang kurang 

jelas 

9. Ciptakan lingkungan yang tenang 

10. Usahakan tetap rileks dan tenang 

11. Cek tekanan darah 10 menit sebelum terapi dimulai 

12. 
Persiapkan 1 baskom atau ember yang memungkinkan dapat merendam 

kaki secara leluasa kemudian duduklah diatas kursi 

13. Panaskan air dengan suhu 39-40 ℃ 

14. Isilah baskom atau ember dengan air hangat kira-kira setinggi mata kaki 

15. Merendam kaki selama 20 menit dalam air hangat 

16. 
Cek kembali tekanan darah setelah 5 menit sesudah diberikan perlakuan 

terapi rendam kaki air hangat 

17. Catat tekanan darah dan respon klien sebelum dan sesudah terapi 

18. Lakukan sebanyak 1 kali sehari selama 3 hari berturut-turut mbiarkan 

telapak tangan dan kaki rileks 

Tahap Terminasi 

19. Evaluasi hasil kegiatan 

20. Lakukan kontrak untuk kegiatan selanjutnya 

21. Akhiri kegiatan dengan baik 

22. Mencuci tangan 



 

 

Lampiran 10 

 

LEMBAR OBSERVASI 

Identitas Responden 

 

Inisial Responden : …………………………………………………... 

Jenis Kelamin : …………………………………………………... 

Alamat :  …………………………………………………... 

…………………………………………………... 

…………………………………………………... 

Usia : …………………………………………………... 

Pekerjaan : …………………………………………………... 

 

 

Program 

Intervensi 

 

Hari 

Hasil Ukur Tekanan 

Darah 

 

Keluhan 
Pre-Test Post-Test 

Terapi 

Rendam Kaki 

1    

2    

3    

 

Batam, .............................. 2025 

Peneliti 

 

 

 

 

 

(Indah Wahyumi Permata Sari) 

No. Responden: 
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Jadwal Kegiatan Penelitian 
 

 

Kegiatan 

April Mei Juni Juli Agustus 

2025 2025 2025 2025 2025 

Penentuan Judul                     

Permohonan Izin 

Pengambilan Data dan 

Studi Pendahuluan 

                    

Kajian Pustaka                     

Pembuatan Instrumen 

Penelitian 

                    

Seminar Proposa                     

Perbaikan Pasca 

Seminar Skripsi 

                    

Pelaksanaan 

Penelitian 

                    

Pengolahan dan 

Analisis Data 

                    

Simpulan dan Saran                     
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